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ABSTRAK

Plak merupakan salah satu penyebab timbulnya penyakit gigi dan mulut pada anak, sehingga perlu dikontrol baik
secara mekanis maupun kimiawi. Salah satu kontrol plak secara kimiawi adalah aplikasi topikal yang mengandung
kasein. Casein Phospopeptide-Amorphous Calcium Phosphate (CPP-ACP) merupakan bahan yang mampu
menghambat perlekatan bakteri pada permukaan gigi, sehingga menurunkan pertumbuhan bakteri dan akumulasi
plak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh aplikasi topikal CPP-ACP terhadap pertumbuhan S.alpha
dan akumulasi plak gigi.

Subyek penelitian terdiri 22 anak, usia 3-6 tahun. Aplikasi topikal CPP-ACP dilakukan sekali sehari, sebelum tidur
malam, selama 28 hari. Data pertumbuhan S.alpha diperoleh dengan mengusap cotton bud steril pada permukaan
bukal gigi geligi rahang atas dan bawah, kemudian diinkubasi selama 24 jam. Data skor plak diperoleh dengan
pengukuran skor plak metode PHPM (Podshadley dan Haley, 1968, modifikasi Amith dkk., 2007). Pengukuran jumlah
koloni S.alpha dan skor plak dilakukan sebelum dan setelah aplikasi hari ke-7, 14 dan 28. Analisa data digunakan
Repetead ANOVA dilanjutkan Pair Wise Comparison (LSD).

Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan S.alpha sebelum aplikasi topikal CPP-ACP tertinggi (549,45.10% +
146,608.10* CFU/mI) dan terendah setelah 28 hari (142,18.10* + 26,005.10* CFU/ml). Skor plak sebelum aplikasi
tertinggi (4.1182 £ 1.01589) dan terendah setelah 28 hari aplikasi topikal CPP-ACP (2.2682 + .45918). Uji Repetead
ANOVA dilanjutkan Pair Wise Comparison (LSD) menunjukkan perbedaan bermakna antar aplikasi (p<0.05).
Disimpulkan, semakin sering aplikasi topikal CPP-ACP, semakin rendah pertumbuhan S.alpha dan akumulasi plak.

Kata kunci: CPP-ACP, pertumbuhan S.alpha, akumulasi plak
ABSTRACT

Plaque is one of the causes of oral disease in children. This plaque needs to be controlled mechanically and
chemically. One of chemical plaque control is a topical application that contains casein. Casein-Amorphous Calcium
Phosphate Phospopeptide (CPP-ACP) is a substance can inhibit the attachment of bacteria plaque on the teeth.
We expect that it will inhibit the growth of alpha-Streptococcus so that plaque accumulation also decrease. The aim
of this study is to investigate the influence of topical application of CPP-ACP on the growth of alpha-Streptococcus
and dental plaque accumulation.

The study subjects consisted of 22 children, aged 3-6 years. Topical application of CPP-ACP was once a day,
before bedtime, in 28 days. Data the growth of alpha-Streptococcus was performed by swabbing plaque in the buccal
surfaces of maxillary and mandibulary teeth with sterilized cotton bud then inoculated for 24 hours. The plaque score
were measured by PHPM methods (Podshadley and Haley, 1968, modification Amith et al., 2007). Measuring the
growth of alpha-Streptococcus and the plaque score taken before, after 7, 14, 28 days the application. Data were
analyzed by Repeated ANOVA resumed Pair Wise Comparison (LSD).

The result showed that the growth of alpha-Streptococcus before topical application of CPP-ACP was highest
(549,45.10+146,608.10* CFU/ml), after 28 days application was lowest (142,18.10%+26,005.10* CFU/ml). The plaque
score before topical application was highest (4.1182 + 1.01589), after 28 days application was lowest (2.2682 +
.45918). The result of Repeated ANOVA resumed Pair Wise Comparison (LSD) showed that those were significant
differences (p<0.05). In conclusion, the more frequent topical application of CPP-ACP, the lowest growth of alpha-
Streptococcus and plaque accumulation.

Keyword: CPP-ACP, the growth of alpha-Streptococcus, plaque accumulation.
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PENDAHULUAN

Tindakan pencegahan di bidang kedokteran
gigi harus didukung oleh pemeliharaan kebersih-
an mulut. Apabila hal tersebut tidak diperhatikan
maka akan berdampak terhadap terjadinya plak
penyebab timbulnya penyakit gigi dan mulut'.
Menurut Kidd dan Bechal?, plak yang meng-
andung bakteri merupakan awal terbentuknya
karies.

Karies merupakan penyakit dengan etiologi
multi faktorial. Karies terjadi apabila faktor-faktor
tersebut saling berinteraksi, yaitu: faktor agent
(mikroorganisme), host (gigi), substrat, lingkung-
an dan waktu®. Plak terbentuk akibat adanya
perlekatan dan pertumbuhan bakteri pada pelikel
saliva. Pada awal pembentukan plak ditemukan
bakteri gram positif, misalnya Streptococcus
alpha. Streptococcus alpha lebih banyak ditemu-
kan pada awal pembentukan plak dibandingkan
bakteri gram positif yang lain*.

Perkembangbiakan dan aktivitas beberapa
bakteri yang termasuk kelompok Streptococcus
alpha, merupakan salah satu penyebab terjadin-
ya karies®. Pada periode gigi desidui dan awal
gigi bercampur (yaitu saat usia anak 3-6 tahun),
gigi permanen erupsi untuk menggantikan gigi
desidui yang tanggal, sehingga terjadi perubahan
ekologi dan komposisi mikroflora dalam rongga
mulut. Hal ini mengakibatkan bakteri Streptococ-
cus alpha mendominasi komposisi mikroflora
oral selama periode gigi desidui dan awal gigi
bercampur®.

Akumulasi plak dapat dicegah dengan pe-
meliharaan kebersihan mulut sehari-hari. Pe-
ngendalian akumulasi plak dapat dengan kontrol
plak secara mekanis, yaitu menyikat gigi yang
baik dan benar, serta kontrol plak secara kimi-
awi, salah satunya yaitu aplikasi topikal bahan
yang dapat mencegah perlekatan bakteri pada
permukaan gigi®.

Kontrol plak secara mekanis yang dilakukan
oleh anak usia 3-6 tahun belum memberikan hasil
yang maksimal karena kurangnya ketrampilan
anak dalam memegang sikat gigi dan melakukan
gerakan menyikat gigi. Berdasarkan uraian terse-
but, maka perlu dilakukan kontrol plak secara
kimiawi bersamaan dengan dilakukan kontrol
plak secara mekanis pada anak usia 3-6 tahun’.
Salah satu kontrol plak secara kimiawi, yaitu
aplikasi topikal bahan yang mengandung kasein.
Kasein diketahui dapat menghambat perlekatan
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bakteri pada permukaan gigi®®.

Salah satu bahan topikal yang mengandung
kasein adalah Casein Phosphopeptides-Amor-
phous Calcium Phosphate (CPP-ACP). Bahan
tersebut tidak mengandung fluor sehingga tidak
menimbulkan fluorosis. CPP-ACP mengandung
kasein berupa fosfoprotein kasein (CPP), kalsium
dan fosfat tinggi, sehingga mampu menghambat
demineralisasi dan meningkatkan remineralisasi
pada gigi'°.

Hasil penelitian secara in vitro oleh Oshiro
dkk.™ menunjukkan pengaruh CPP-ACP dalam
menghambat demineralisasi gigi, lebih nampak
pada hari ke-28 dibandingkan hari ke-14 dan
ke-21 setelah aplikasi topikal CPP-ACP. Urai-
an tersebut, sesuai dengan pernyataaan Kidd
dan Bechal?, yaitu pengaruh pemberian bahan
secara topikal pada permukaan gigi di dalam
rongga mulut, tergantung frekuensi dan durasi
pemberiannya.

Kasein yang terkandung dalam CPP-ACP
juga mempunyai kemampuan untuk mengham-
bat metabolisme bakteri dengan berbagai cara,
yaitu rangkaian fosfoprotein kasein (CPP) akan
memutus struktur ikatan antara matrik protein
polisakarida ekstraseluler bakteri dengan resep-
tor bakteri pada pelikel saliva'’?. Bakteri dapat
melekat pada permukaan gigi melalui ikatan
yang terbentuk dari matrik protein polisakarida
ekstraseluler bakteri dengan reseptor pelikel
saliva, namun CPP memutus ikatan tersebut.
Hal ini menyebabkan perlekatan bakteri pada
permukaan gigi terlepas. CPP kemudian akan
berikatan dengan reseptor pelikel saliva, se-
hingga terbentuk hasil akhir berupa ikatan antara
CPP dengan pelikel saliva®.

Hasil penelitian secara in vitro oleh Schup-
bach dkk.,” dan Rose'“dengan mikroskop elek-
tron menunjukkan CPP memiliki struktur mikro-
globular dan secara geometris tidak beraturan,
sehingga menyebabkan fosfoprotein kasein
(CPP) dapat berikatan dengan pelikel saliva,
sehingga dapat memutus ikatan antara bakteri
dengan reseptor pada pelikel saliva.

CPP-ACP mampu mengubah ekologi rongga
mulut, yaitu dengan cara meningkatkan pH plak'®
dan pH saliva'® menjadi lebih besar dari 7. Salah
satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
bakteri adalah keadaan ekologi rongga mulut,
yaitu pH. Streptococcus alpha dapat tumbuh
optimal dalam lingkungan dengan pH 4,5-7. Pada
saat pH lebih besar dari 7, maka akan terjadi



J Ked Gi, Vol. 4, No. 4, Oktober 2013: 267-273

penurunan pertumbuhan S.alpha. Hal ini karena
bakteri Streptococcus alpha bersifat asidurik,
yaitu senang tinggal pada lingkungan asam atau
lingkungan dengan pH lebih kecil dari 7173,
Decker'® juga mengatakan bahwa bahan yang
diaplikasikan secara topikal pada gigi akan ber-
pengaruh terhadap kemampuan bakteri pemben-
tuk plak untuk melekat pada gigi, pertumbuhan
dan perkembangbiakan serta aktivitas bakteri
penyebab karies, yaitu salah satunya bakteri
yang termasuk dalam kelompok Streptococcus
alpha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh aplikasi topikal CPP-ACP terhadap
pertumbuhan S.alpha dan akumulasi plak gigi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah eksperimental semu pa-
da 22 anak-anak, usia 3-6 tahun, yang memenuhi
kriteria inklusi: anak yang tidak alergi terhadap
protein susu, yaitu berdasarkan anamnesa ter-
hadap pengurus Panti Asuhan/wali asuh anak,
apakah anak memiliki riwayat alergi setelah mi-
num susu (seperti: diare, gatal-gatal dan merah
diseluruh tubuhnya), kriteria karies def-t/DMF-t
maksimal 1, tak ada riwayat minum antibiotik
3-4 minggu terakhir, belum pernah dilakukan
aplikasi topikal CPP-ACP, pasta gigi yang digu-
nakan tidak mengandung flour selama 2 bulan
terakhir, bersedia menerima aplikasi topikal CPP-
ACP sesuai informed concent, yaitu setiap hari
(setelah menyikat gigi pada malam hari) dalam
satu bulan, bersedia menggunakan pasta gigi
tidak mengandung flour selama menjadi subyek
peneliti.

Pada subyek, dilakukan aplikasi topikal CPP-
ACP selama 28 hari (satu kali sehari, sebelum
tidur malam). Aplikasi bahan pada seluruh gigi
rahang atas dan bawah sebanyak 1 kali olesan,
sebesar biji kacang polong (+0,05106 gram) den-
gan menggunakan ujung jari telunjuk satu orang
(pengurus Panti Asuhan) yang telah dipilih dan
mendapat pelatihan dari peneliti. Penghitungan
skor plak dan jumlah koloni S.alpha dilakukan
sebelum dan setelah aplikasi topikal CPP-ACP
hari ke-7, 14 dan 28. Data pertumbuhan S.alpha
diperoleh dengan mengusap cotfon bud steril
pada permukaan bukal gigi geligi rahang atas
dan bawah, kemudian di biakkan dalam media
agar darah dan dihitung dengan metode dilusi
dengan satuan CFU/mI. Data skor plak diperoleh
dengan pengukuran skor plak metode PHPM
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Podshadley dan Haley modifikasi Amith dkk.,?

Data berupa jumlah koloni S.alpha dan skor
plak PHPM yang diperoleh dianalisis mengguna-
kan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui distribusi
normalitas data. Hasil uji Shapiro-Wilk menunju-
kan data berupa jumlah koloni S.alpha dan skor
plak PHPM berdistribusi normal maka dilakukan
uji hipotesis Parametrik Repetead Anova untuk
mengetahui perbedaan pengaruh CPP-ACP
antara sebelum dan setelah aplikasi topikal CPP-
ACP, dilanjutkan uji Pair Wise Comparison den-
gan LSD untuk mengetahui perbedaan pengaruh
CPP-ACP antar aplikasi terhadap pertumbuhan
S.alpha dan akumulasi plak.

HASIL

Pengambilan data berupa jumlah koloni S.
alpha dan skor plak gigi pada anak sebelum dan
setelah aplikasi topikal Casein Phosphopeptides-
Amorphous Calcium Phosphate (CPP-ACP) telah
dilakukan di Panti Asuhan Pondok Asuh Harapan
dan Yayasan Sayap Ibu. Jumlah subyek adalah
22 anak, yang sesuai kriteria inklusi. Pada se-
tiap subyek, dilakukan aplikasi topikal CPP-ACP
selama 28 hari (satu kali dalam sehari). Pengu-
kuran jumlah koloni S.alpha dan penghitungan
skor plak dilakukan sebelum dan setelah aplikasi
topikal CPP-ACP pada hari ke-7, 14 dan 28.

1. Hasil Pengukuran Jumlah Koloni S.alpha
Gambar 1 menunjukkan rerata pertumbuhan
S.alpha tertinggi adalah sebelum aplikasi topikal
CPP-ACP, yaitu sebesar 549,45.10*+ 146,608.10*
CFU/ml. Rerata pertumbuhan S.alpha terendah
setelah aplikasi topikal CPP-ACP hari ke-28
(142,18.10*+ 26,005.10* CFU/ml).
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Gambar 1. Pertumbuhan S.alpha sebelum dan
setelah aplikasi topikal CPP-ACP

Hasil uji normalitas data jumlah koloni S.
alpha, menunjukkan p > 0.05, berarti data
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berdistribusi normal. Selanjutnya, uji hipotesis
yang digunakan adalah uji parametrik Repetead
Anova, untuk mengetahui perbedaan pertumbu-
han S. alpha antara sebelum dan setelah aplikasi
topikal CPP-ACP.

Hasil uji hipotesis parametrik Repetead
Anova, yaitu jumlah koloni S. alpha pada aplikasi
topikal CPP-ACP menunjukkan perbedaan yang
bermakna (nilai p = 0.000). Nilai p = 0.000 berarti
paling tidak terdapat dua kelompok data berupa
jumlah koloni S.alpha yang mempunyai perbe-
daan rerata yang bermakna. Untuk mengetahui
kelompok data jumlah koloni S.alpha mana yang
berbeda secara bermakna maka dilanjutkan
dengan uji Pairwise Comparison dengan LSD.
Pada Tabel 1 dapat dilihat hasil uji Pairwise
Comparison dengan LSD menunjukkan terdapat
perbedaan yang bermakna antar aplikasi (nilai
p = 0.000).

Tabel 1. Hasil uji Pairwise Comparisons dengan
LSD perbedaan pertumbuhan S.alpha
sebelum dan setelah aplikasi topikal

CPP-ACP
Aplikasi Mean Signifikansi
Difference

Sebelum Hari ke-7 151.182 .000
Hari ke-14 286.500 .000
Hari ke-28 407.273 .000

Hari ke-7 Sebelum -151.182 .000
Hari ke-14 135.318 .000
Hari ke-28 256.091 .000

Hari ke-14 | Sebelum -286.500 .000
Hari ke-7 -135.318 .000
Hari ke-28 120.773 .000

Hari ke-28 | Sebelum -407.273 .000
Hari ke-7 -256.091 .000
Hari ke-14 -120.773 .000

Pada Tabel 1 dapat dilihat hasil uji Pairwise
Comparisons dengan LSD, menunjukkan terda-
pat perbedaan yang bermakna (nilai p < 0.05),
antara sebelum dengan setelah aplikasi topikal
CPP-ACP hari ke-7, 14 dan 28, antara setelah
aplikasi topikal CPP-ACP hari ke-7 dengan set-
elah hari ke-14 dan ke-28 serta antara setelah
aplikasi topikal CPP-ACP hari ke-14 dengan
hari ke-28.

2. Hasil Pengukuran Akumulasi Plak

Gambar 2 menunjukkan rerata akumulasi plak
tertinggi sebelum aplikasi topikal CPP-ACP, yaitu
sebesar4.1182 + 1.01589. Rerata akumulasi plak
terendah setelah aplikasi topikal CPP-ACP hari
ke-28 (2.2682 + .45918).
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Gambar 2. Akumulasiplak sebelum dan setelah
aplikasi topikal CPP-ACP

Hasil uji normalitas data skor plak, menunjuk-
kan p > 0.05, berarti data berdistribusi normal.
Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis parametrik
Repetead Anova, untuk mengetahui perbedaan
akumulasi plak antara sebelum dan setelah ap-
likasi topikal CPP-ACP.

Hasil uji hipotesis parametrik Repetead
Anova, yaitu akumulasi plak pada aplikasi
topikal CPP-ACP menunjukkan perbedaan
yang bermakna (nilai p = 0.000, berarti paling
tidak terdapat dua kelompok data berupa skor
plak yang mempunyai perbedaan rerata yang
bermakna). Untuk mengetahui kelompok data
skor plak mana yang berbeda secara bermakna
maka dilanjutkan uji Pairwise Comparison (LSD).
Hasilnya menunjukkan terdapat perbedaan yang
bermakna akumulasi plak antar aplikasi topikal
CPP-ACP (nilai p = 0.000) (tabel 2).

Tabel 2. Hasil uji Pairwise Comparisons de-
ngan LSD perbedaan akumulasi plak
sebelum dan setelah aplikasi topikal

CPP-ACP
Aplikasi Mean Signifikansi
Difference

Sebelum Hari ke-7 536 .000
Hari ke-14 1.250 .000
Hari ke-28 1.850 .000

Hari ke-7 Sebelum -.536 .000
Hari ke-14 714 .000
Hari ke-28 1.314 .000

Hari ke-14 | Sebelum -1.250 .000
Hari ke-7 -.714 .000
Hari ke-28 .600 .000

Hari ke-28 | Sebelum -1.850 .000
Hari ke-7 -1.314 .000
Hari ke-14 -.600 .000
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PEMBAHASAN

Telah dilakukan pengambilan data untuk
mengetahui pengaruh aplikasi topikal Casein
Phosphopeptide-Amorphous Calcium Phosphate
(CPP-ACP) terhadap pertumbuhan S. alpha dan
akumulasi plak.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada pe-
rubahan rerata pertumbuhan S. alpha antara
sebelum aplikasi dan setelah aplikasi topikal
CPP-ACP. Hasil analisis statistik menggunakan
uji Repeated ANOVA, yang dilanjutkan dengan uji
Pairwise Comparisons dengan LSD, menyatakan
pertumbuhan S. alpha tertinggi sebelum aplikasi
dan menunjukkan perbedaan bermakna, diband-
ingkan dengan setelah aplikasi topikal CPP-ACP.
Hal ini karena subyek penelitian diambil dari anak
usia 3-6 tahun yang termasuk dalam periode gigi
desidui dan awal periode gigi bercampur. Pada
saat tersebut, gigi permanen erupsi untuk meng-
gantikan gigi desidui yang tanggal, sehingga ter-
jadi perubahan ekologi dan komposisi mikroflora
dalam rongga mulut. Hal ini menyebabkan bakteri
Streptococcus alpha mendominasi komposisi
mikroflora oral selama periode gigi desidui dan
awal gigi bercampur®.

Pada penelitian ini, hasil uji Repeated ANOVA
yang dilanjutkan dengan uji Pairwise Com-
parisons dengan LSD pada data berupa jumlah
koloni S. alpha menunjukkan pertumbuhan S.
alpha terendah setelah aplikasi topikal CPP-ACP
hari ke-28. Hal ini terjadi karena kasein (berupa
CPP) dalam CPP-ACP mempunyai kemampuan
untuk menghambat metabolisme bakteri dengan
berbagai cara, yaitu rangkaian fosfoprotein ka-
sein (CPP) akan memutus struktur ikatan antara
matrik protein polisakarida ekstraseluler bakteri
dengan reseptor bakteri pada pelikel saliva'.
Bakteri dapat melekat pada permukaan gigi
melalui ikatan yang terbentuk dari matrik protein
polisakarida ekstraseluler bakteri dengan resep-
tor pelikel saliva, namun CPP memutus ikatan
tersebut. Hal ini menyebabkan perlekatan bakteri
pada permukaan gigi terlepas. CPP kemudian
akan berikatan dengan reseptor pelikel saliva,
sehingga terbentuk hasil akhir ikatan antara CPP
dengan pelikel saliva®.

Semakin sering aplikasi topikal CPP-ACP
maka semakin kuat ikatan CPP dengan resep-
tor bakteri yang terkandung dalam pelikel sa-
liva'. Hal ini menyebabkan bakteri terlepas dari
permukaan gigi dan tidak dapat melekat pada
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permukaan gigi yang telah mendapat aplikasi
topikal CPP-ACP secara rutin?'.

Kasein dalam CPP-ACP juga mampu meng-
hambat metabolisme bakteri dengan cara
mengubah ekologi rongga mulut menjadi media
yang tidak sesuai bagi bakteri untuk tumbuh dan
berkembangbiak. CPP-ACP mampu meningkat-
kan pH plak' dan pH saliva'. Salah satu faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan bakteri Strep-
tococcus alpha adalah pH dalam rongga mulut.
Bakteri ini dapat tumbuh dan berkembangbiak
dalam lingkungan dengan pH 4,5-7. Pada pH
di atas 7 akan terjadi penurunan pertumbuhan
S.alpha (karena bakteri ini bersifat asidurik,
yaitu senang tinggal pada lingkungan asam atau
lingkungan dengan pH di bawah 7)'72. Pada saat
terjadi perubahan ekologi (berupa peningkatan
pH) di dalam rongga mulut maka pertumbuhan
bakteri ini menjadi terhambat*.

Pada penelitian ini, juga dilakukan pengam-
bilan data berupa skor plak untuk mengetahui
pengaruh aplikasi topikal CPP-ACP terhadap
akumulasi plak gigi. Hasil penelitian ini menun-
jukkan ada perubahan rerata skor plak antara
sebelum aplikasi dan setelah aplikasi topikal
CPP-ACP. Hasil analisis statistik menggunakan
uji Repeated ANOVA, yang dilanjutkan dengan uji
Pairwise Comparisons dengan LSD, menyatakan
akumulasi plak sebelum aplikasi tertinggi dan
menunjukkan perbedaan bermakna, dibanding-
kan dengan setelah aplikasi topikal CPP-ACP.
Hal tersebut karena mikroorganisme di dalam
rongga mulut subyek penelitian (anak usia 3-6
tahun) didominasi oleh S. alpha (bakteri pemben-
tuk plak). S. alpha diketahui mampu membentuk
polisakarida ekstaraseluler dari karbohidrat, yang
merupakan unsur pokok dalam pembentukan
plak?.

Pada penelitian ini, akumulasi plak sebelum
aplikasi topikal CPP-ACP tertinggi juga menun-
jukkan bahwa kontrol plak secara mekanis,
yaitu menyikat gigi dengan pasta gigi yang tidak
mengandung fluor oleh subyek penelitian (anak
usia 3-6 tahun) belum memberikan hasil yang
maksimal. Hal ini di dukung oleh pernyataan
Studervants’, yaitu kontrol plak secara mekanis
belum memberikan hasil yang maksimal pada
anak karena kurangnya ketrampilan anak dalam
memegang sikat gigi dan melakukan gerakan
menyikat gigi.

Pada penelitian ini, hasil uji Repeated ANOVA
yang dilanjutkan dengan uji Pairwise Compari-
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sons dengan LSD pada data berupa skor plak
menunjukkan akumulasi plak terendah setelah
aplikasi topikal CPP-ACP hari ke-28. Hal ini terja-
di karena kasein (berupa CPP) dalam CPP-ACP
mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi
proses pembentukan plak?'. Plak terbentuk aki-
bat adanya perlekatan dan pertumbuhan bakteri
pada pelikel saliva. Pada proses pembentukan
plak, yaitu pada fase kolonisasi inisial bakteri,
sel bakteri akan melekat pada pelikel saliva yang
melapisi permukaan gigi melalui reseptor pelikel
saliva untuk bakteri??. Aplikasi topikal CPP-ACP
menyebabkan CPP akan memutus ikatan antara
sel bakteri dengan reseptor pada pelikel saliva,
dan membentuk hasil akhir berupa ikatan antara
CPP dengan pelikel saliva. Hal inilah yang me-
nyebabkan bakteri pembentuk plak tidak dapat
melekat pada pelikel saliva®.

Aplikasi topikal CPP-ACP juga menyebab-
kan perubahan ekologi rongga mulut, yaitu pH
saliva'® dan pH plak'® menjadi lebih besar dari 7
(pH menjadi basa), sehingga tidak sesuai untuk
tumbuh dan berkembang biak bakteri pembentuk
plak yang bersifat asidurik. Pada saat bakteri
tidak dapat tumbuh dan berkembang biak pada
permukaan gigi maka pembentukan plak menjadi
terhambat?.

Uraian tersebut di atas, menunjukkan bahwa
semakin sering aplikasi topikal CPP-ACP maka
semakin besar pengaruh CPP-ACP terhadap
pertumbuhan S. alpha dan akumulasi plak. Atau
dengan kata lain, semakin lama waktu pemberian
aplikasi topikal CPP-ACP maka semakin rendah
rerata pertumbuhan S. alpha dan akumulasi plak
(dapat dilihat pada gambar 1 dan 2). Hal ini, ses-
uai dengan pernyataaan Kidd dan Bechal?, yaitu
pengaruh pemberian bahan secara topikal pada
permukaan gigi di dalam rongga mulut, tergan-
tung frekuensi dan durasi pemberiannya.

KESIMPULAN

1. Semakin sering aplikasi topikal CPP-ACP
maka semakin rendah pertumbuhan Strep-
tococcus alpha pada plak gigi.

2. Semakin sering aplikasi topikal CPP-ACP
maka semakin rendah akumulasi plak gigi.
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